BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka, penulis dapat

mengambil beberapa kesempulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Fiyau Kubur/ Ziarah Kubur yang dilakukan oleh Masyarakat Soadara
adalah kegiatan minguan dalam mendatangi keluarga atau orang tua yang
sudah mati untuk mendoakan supaya mendapatkan barokah serta
mengingatkan kematian dan akhirat.

prilaku Fiyau Kubur bagi masyarakat Soadara yaitu waktu dan cara
Berjiarah merupakan kebudayaan yang sudah ada sejak jaman dahulu.
Berbagai macam tujuan dan motivasi sehingga banya orang berkunjung ke
kuburan makan keluarga atau saudaranya, untuk memohon perlindungan,
keberkahan diri sendiri maupaun keluarga yang belum meningal.

peziarah mendapatkan ketenangan batin dalam menata kehidupan
meninkatkan keyakinan dalam beragaman dan menambah sikap optimisme
dalam mengghadapi kehidupan setelah melakukan Ziarah Kubur.
Keberadaan sara di soadara sangat membatu masyarakat dalam melakukan
Ziarah Kubur, artinya orang yang bisa diandalkan ketika mengajarkan dan
membimbing bisa dikatakan sebagai imam pembesar dalam hal Ziarah

Kubur.



5.2 Saran

1.

Tradisi yang ada sebaiknya perlu dijaga dengan baik perkembangannya,
hal ini dikarenakan agar tidak adanya kesalah pahaman antara ziara dan
sirik, karena masih ada masyarakat yang awam yang mengunakan makam
sebagai tempat pertolongan duniawi bukan semata-mata meminta
pertolongan kepada Allah.

Untuk masyarakat Maluku Utara Hususnya KelurahanSoadara, agar
merevitalisasi nilai-nilai budaya yang ada, dikemas sesuai dengan
kebutuhan masyarakat saat ini dan untuk menuju masyarakat yang lebih

mencintai budaya setempat.
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